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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR PENDUKUNG PENCAPAIAN DESA 

SWASEMNADA 

(STUDI KASUS DESA TANDUN KECAMATAN TANDUN 

 KABUPATEN ROKAN HULU ) 

 

OLEH : 

ORIN HANDAYANI 

NIM.11870520193 

 

PERMENDAGRI nomor 84 tahun 2015 menyebutkan bahwa desa menurut 

peningkatannya terdiri dari 3 yaitu: desa Swadaya, desa Swakarya, dan yang 

paling tinggi adalah desa Swasembada. di kabupaten Rokan Hulu terdapat 136 

desa pada tahun 2021 namun masih 28 desa yang berstatus desa Swasembada. 

Fakor faktor desa Swasembada telah di tentukan oleh PERMENDAGRI nomor 84 

tahun 2015. penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor pendukung pencapaian 

desa Swasembada, dan dampak setelah perubahan status desa Tandun menjadi 

desa Swasembada. metode penelitian ini adalah  deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dengan  observasi, dokumentas, dan wawancara dengan 7 

orang informan. Hasil penelitian di lapangan menunjukan bahwa ada empat 

faktor pendudkung yang  dominan yaitu, pertumbuhan penduduk, keberagaman 

mata pencaharian, peningkatan pendidikan masyarakat,dan tingkat kesehatan 

masyarakat. Setelah berstatus desa swasembada desa Tandun di tetapkan sebagai 

desa percontohan(labsite), dan di wajibkan memiliki tiga kepala urusan dan tiga 

kepala seksi. 

 

kata kunci : desa Swasembada, faktor pendukung pencapaian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Sejak kemerdekaan republik indonesia hingga saat ini keberadaan desa 

seaakan timbul dan tenggelam , padahal dalam sejararah desalah kesatuan 

masyarakat yang lebih etis di masyarakat, namun di Indonesia pembangunan desa 

seaakan belum merata dan belum menemukan sasaran pembangunannya yang pas, 

sehingga banyak sekali pembangunandi desa desa yang belum terealisasi.  Siagian 

(2005 :4 ) menjelaskan bahwa pembangunan di defenisikan sebagai rangkaian 

usaha mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara terencana dan sadar, yang 

di tempuh oleh suatu negara dan bangsa menuju moderenitas dalam rangka 

pembinaan bangsa (nation building ). 

Pembangunan merupakan suatu hal yang sudah sering terjadi atau lumrah di 

suatu negara. Pembangunan desa merupakan suatu usaha atau kegiatan 

pertumbuhan atau perubahan ke arah yang lebih baik. Yang bertujuan untuk 

mendapatkan kehidupan masyarakat yang adil, makmur serta sejahtera, baik itu 

sejahtera dalam bidang materi maupun sejahtera dalam bidang spiritual. Dalam 

pelaksanaan pembangunan agar mencapai tujuan yang telah di tetapkan maka 

haruslah ada managmen pembangunan yang baik di dalam proses pembangunan 

tersebut. Agar terciptalah pembangunan yang sesuai yang di harapkan dan dapat 

mewujudkan cita cita serta kesejahteran masyarakat. 

Dalam kegiatan penyelenggaran urusan pemerintahan, negara Indonesia 

terdiri dari daerah provinsi, dan dari provinsi tersebut terdapat beberapa 
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kabupaten/kota, dan dari beberapa kabupaten tersebut terdapat kecamatan, dan 

dari kecamatan tersebut terdapat beberapa desa yang merupakan pemerintahan 

yang paling rendah. (Nurcholis 2011:1). Desa adalah kesatuan geografis yang 

berada terdepan di mana tempat sebagian besar masyarakat bermukim. 

Salah satu penghambat pembangunan ekonomi adalah masih banyaknya 

kasus  kemiskinan , proses dari perwujudan cita cita masyarakat desa yang 

makmur dan sejahtera secara merata di seluruh wilayah Indonesia, perwujudan 

dari cita cita tersebut sering terhambat oleh masih kurangnya pembangunan, 

terlebih utama kurangnya pembangunan pada sektor desa, pembangunan yang 

menjadi dasar perwujudan masyarakat yang makmur dan sejahtera belumlah bisa 

di nikmati secara merata oleh masyarakat. 

Kepedulian pemerintahan dan untuk pemerataan pembangunnan di 

wujudkan oleh pemerintah Negara Indonesia dalam wujud Otonomi Daerah, yang 

di dalam Otonomi daerah tersebut desa juga masuk ke dalamanya. Otonomi 

daerah adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah masing  

masing, pemerintahan daerah sebagai perangkat pemerintahan pusat dakam proses 

pengembangan dan pembangunan haruslah mampu mengakomodir, mengelola 

memberdayakan sumber sumber yang ada di seluruhnya di daerah nya baik 

sumberdaya manusia ataupun sumber daya alam. 

Otonomi daerah sering di samakan dengan kata Desentralisasi, hal itu di 

karenakan walaupun secara teori terpisah namun dalam prateknya keduanya 

adalah yang sulit di pisahkan. Desentralisasi pada dasarnya mempersoalkan 

pembegian kewenangan kepada organ organ negara.sedangkan otomoni daeraha 
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menyebutkan hak yang mengikuti. Perserikatan bangsa bangsa telah 

mendrfenisikan desentralisasi adalah wewewnang yang di berikan pemerintah 

puat yang ada di ibu kota, melalui cara dekonsentrasi antara lain pendelegasian 

kepada pemerintah atau perwaklan daerah  sedangkan otonomi daerah yang 

merupakan salh satu wujud dari desentralisasi . 

Tujuan dari otonomi daerah secara umum adalah untuk meningkatkan 

kualitas keadilan,demokratis dan kesejahteraan bagi seluruh unsur bangsa yang 

beragam di bingkai negara republik Indonesia dan salah satunya adalah 

peningkatan daya gunadan hasil guna penyelengaraan pemerintah di daerah, 

terutama dalam pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kepada masyarakatserta 

untuk meningkatkan pembinaan kestabila politik dan kesatuan bangsa. 

Desa telah ada sebelum negara kesatuan republik indonesia terbentuk, 

wujud dari keberadaan desa dapat di lihat dari Undang Undang dasar 1945 pasal 

18 ( sebelum adanya perubahan ) di mana dalam teori negara Indonesia terdapat 

kurang lebih 250 zelfbesturende landschhappe ( otomom desa ) dan 

volksgemeenscahappe  ( desa adat ). Seeperti desa di Jawa Bali, Nagari di 

Minangkabau , dusun dan marga di palembangdan lain sebagainya. Hal ini bisa di 

katakan bahwa desa mempunyai keistimewaan dan ciri khas dalam susunan asli 

dari bentuk desa itu sendiri. Dari kalimat tersebut dapat kita pahami betapa 

pentingnya desa dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam Undang Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang desa menyebutkan 

bahwa, desa memiliki wewenang untuk mengatur urusan pemererintahannya 

sendiri, amnun hal itu juga haruslah sesuai dengan prakarsa masyarakat setempat, 
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yang juga harus esuai dengan aspirasi masyarakat. Kewenangan tersebut sudah di 

amanahkan dalam Undang Undang. 

Desa tidak lagi merupaka bagian dari kepanjangan tangan pemerintag 

kabupaten. Desa merupkan suatu yang di berikan hak otonom adat sehingga 

merupakan badan hukum, sedangkan kecamatan adalahsuatu pemerintahan 

administratif yang merupakan kepanjangan tangan pemerintahan kabupaten/ kota, 

status desa adalah satuan pemerintahan di bawah kabupaten/kota. Desa berbeda 

dengankelurahan yang statusnya di bawah camat. Kelurahan hanyalah wilayah 

kerja di bawah camat yang tidak mempunyai hak untuk mengatur kepentingan 

masyarakatnya.Menurut undang undang nomor 6 tahun 2014  adalah desa dan 

desa adat atau yang di sebut dengan naa lain, selanjutnya di sebut desa, adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenanguntuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempatberdasarkan praksara masyarakat, hak asal usul dan /atau hak tradisional 

yang di akui dan di hormati dalam sistem pemerintahan negara Undonesia. Sejak 

berlakunya otonomi daerah, desa memiliki kewenangan sendiri untuk 

menjalankan pemerintahannya.  

Pelaksanaan pembangunan pada tingkat desa maka koordinasi 

pelaksanaannya di serahkan pada kepala desa sebagai pemegang jabatan tertinggi 

di tingkat desa sebagai koordinator dan Administrator desa.  

Di propinsi Riau terdiri dari 10 kabupaten, 2 kota madya, 169 kecamatan, 

268 kelurahan, 1591 desa, dan jumlah penduduknya di perkirakan mencapai 5.980 

jiwa. Dengan total luas wilayah 87.023,66 Km. Rokan Hulu adalah salah satu 
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kabupaten yang ada di propinsi Riau , yang di juluki dengan negri seribu suluk,ibu 

kota Rokan Hulu adalah Pasir pangaraian, dengan jumlah penduduk kabupaten 

561.385 jiwa. 

Tabel I.I 

Rekap status Desa di Kabupaten Rokan HULU TAHUN 2017 – 2021 

Tahun Swadaya Swakarya Swasembada Jumlah 

2017 120 98 17 135 

2018 20 96 19 135 

2019 19 96 20 135 

2020 18 93 25 136 

2021 16 90 28 136 

Sumber data : data statistik kabupaten rokan hulu 

 

Desa Tandun terletak di kecamatan Tandun, kabupaten Rokan Hulu 

Propinsi Riau. Dengan luas wilayah 32000 hektar.sejak tahun 2017  sampai 

dengan tahun 2020 desa Tandun berstatus desa Swakrya, namun sejak tahun  2021 

telah menjadi desa Swasembada, hal itu di sebabkan pencapaian dari  sektor 

sektor tertentu yang meningkat, dan terealisasinya pembangunan yang telah di 

laksanakan sejak tahun 2020. 

Sesuai dengan Peraturan Mentri Dalam Negri pasal 11 (ayat (1), s/d (5) 

nomor 84 tahun 2015 tentang susunan organisasi dan tata kerja pemerintahan desa 

yaitu: susunan organisasi pemerintahan desa di sesuai kan dengan tingkat 

perkembangan desanya, yaitu desa Swadaya, Swakarya dan Swasembada. 

Penetuan status desa ini di tetapkan oleh Bupati sesuai dengan yang di amanatkan 

dalam Pemendagri nomor 84 tahun 2015. Bupati menetapkan status desa tersebut 

berdasarkan perkembangannya pada instrumen perhitungan tingkat perkembangan 

desa (profil desa dan kelurahan ) pada sistem informasi profil desa dan kelurahan. 
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Sistem informasi desa dan kelurahan direktorat jendral pemberdayaan 

masyarakat dan desa (prokdeskel) adalah sistem informasi (aplikasi) berbasis 

Online, yang pedoman penyusunannya dan pendayagunaan datanya berlandaskan 

pada Peraturan Dalam Negeri nomor 12 tahun 2007. Sistem informasi profil desa 

ini wajib di isi  dan di perbaharui datanya setiap tahunnya, untuk mengukur 

tingkat perkembangan desa setiap tahunnya. 

Berbeda dengan desa lain, desa Tandun yang mendapatkan status desa 

Swasembada, desa desa tersebut di tentukan dari klasifikasi tingkat perkembangan 

desa menurut Kementrian desa  yaitu : 

Tabel I.2 

Nama Nama Desa Serta Status Desa Di Kecamatan Tandun 

 

NO  Nama desa  Status desa  

1 Tandun Swasembada 

2 Dayo Swakarya  

3 Koto Tandun Swakarya 

4 Kumain Swakarya 

5 Puo raya  Swakarya 

6 Sei/sungai kuning  Swakarya 

7 Tapung Jaya Swakarya 

8 Tandun barat Swakarya 

9 Bono Tapung  Swadaya 

Sumber data :  kantor kecamatan Tandun 

Sejak tahun 2021 status desa tandun adalah desa Swasembada yaitu desa 

yang sudah memiliki tingkat kemajuan yang lebih tinggi jika di bandingkan 

dengan desa  yang ada di sekitarnya yang berada di kecamatan Tandun, sehingga 

pengaruh perilaku masyarakat yang terpengaruh terhadap adat istiadat sudah 

cukup kecil walaupun masih ada. Status desa Swasemada yang ada di desa 

Tandun ini di lihat dari beberapa aspek yaitu : perkembangan penduduk, ekonomi 

masyarakt yang meningkat, produk domestik desa bruto, pendapatan perkapita, 
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struktur mata pencarian menurut sektor, penguasaan aset ekonomi masyarakat, 

pendidikan masyarakat, kesehatan masyarakat, keamanan dan ketertiban, 

kedaulatan politik masyarakt, pembangunan masyarakat, lembaga 

kemasyarakatan, pemerintahan desa. Kemajuan pada sektor sektor tersebutlah 

yang membuat desa tandun mendapatkan status swasembada tahun 2021 ini.  

Hal itu juga dapat di lihat dari bidang pelaksanaan pembangunan fisik di 

desa Tandun pada tahun 2021. Hal itu juga tidak terlepas dari pesatnya 

pembangunan yang terjadi dari tahun ke tahun. Dapat di lihat dari bidang bidang 

pembangunan yang ada di desa Tandun. 
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a.  2017 : 28,4 = 324.842.700,00. 

b.  2018 : 32,5 = 462.897.543,00. 

c. 2019 : 40,5 = 495.879.300,00. 

d. 2020 : 42,4 = 565.765.854,00. 

e. 2021 : 46,5 = 768.892.645,00. 
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Dari tahun ke tahun sudah banyak proses pembangunan yang terealisasi 

terutama di tahun 2021. 

Peningkatan jumlah penduduk terjadi sejak tahun 2018, dan dari situlah 

mulainya desa Tandun ini berproses menuju keadaan yang lebih baik lagi, seperti 

yang tergambar pada tabel dan gambar berikut ini :  

Tabel I.3 

Peningkatan jumlah penduduk desa Tandun kecamatan Tandun 

2018- 2022Kabupaten Rokan hulu 

Tahun Laki laki Perempuan Jumlah 

2018 4.230 3.986 8.216 

2019 4.265 3.999 8.264 

2020 4.277 4.012 8.289 

2021 4.282 4.014 8.296 

 Sumber data :Kantor kepala desa Tandun tahun 2021 
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Gambar  1.1 

Keberagaman mata pencaharian masyarakat desa Tandun Tahun 

2021 

Dari gambar di atas maka dapat di ketahui bahwa ada berbagai 

macamprefesi yang di miliki oleh masyarakat Tandun, yang mana hal tersebut 

menjadi salah satu atau contoh dari karakteristik dari desa Swasembada, 

berbagami macam struktur mata pencarian masyarakat desa tersebut 
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menggambarkan ciri khas dari desa Swasembada tersebut, selain keberagaman 

profesi karakter penduudk ke arah yang lebih maju dan sudah mulai meninggalka 

adat istiadat, dan kualitas pendidikan yang sudah cukup tinggi.  

Desa tandun mulai membenahi desa ke arah yang lebih maju sejak tahun 

2018, yaitu memulai dari awal tentang pembagian atau pendaan hal hal yang 

menyakut kepentingan rakyar, pembehan serta peningkatan pendidikan fpormal 

bagi masyarakat, peningkatan kesehatan, dengan cara posyandu, dan perawatan 

fasilitas fasilitas yang ada di desa. 

Karena peneliti mengetahui keadan perubahan status di desa Tandun  sejak 

tahun 2020 yang status nya suda berubah menjadi desa Swasembada. Dan menjadi 

satu satunya desa yang berstatus desa Swasembada yang ada di kecamatan 

Tandun. maka peneliti bermaksud untuk melalukan penelitian di desa Tandu 

dengan judul "Analisi Faktor Pendukung Pencapaian Desa Swasembada Desa 

Tandun kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu" 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah di ungkapkan di latar belakang maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

a. Apa  faktor  pendukung tercapainya desa Swasembada di Desa Tandun 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 

b. Apa dampak  akibat perubahan status desa menjadi Swasembada bagi 

desa Tandun kecamatan Tandun kabupaten rokan Hulu. 
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1.3  Tujuan Penelitian 

a. untuk mengetahui apa saja faktor pendukung tercapainya desa 

Swasembada. 

b. untuk mengetahui mengetahui akibat dari perubahan Status dari desa 

Swasembada. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti. 

Untuk menambah ilmu pengetahuan sebagi bekal dalam menerapkan ilmu 

yang sudah di dapatkan selama di bangku kuliahsebagai bekal yang akan 

di praktekkan dalam dunia kerja nantinya. 

b. Bagi lokasi  penelitian. 

Sebagai bahan untuk pertimbangan bagi aparatur desa serta masyarakat 

untuk meningkatkan kualitas desa  agar  mempetahankan status desa 

Swasembada yang telah di dapatkan.  

c. Bagi akademis. 

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti masalah yang sama dan penelitian ini 

akan menjadi referensi bacaan bagi semua pihak yang membutuhkan. 

 

1.5  Batasan Penelitian 

Agar penelitian tidak terlalu luas dan jelas ruang lingkupnya maka 

peneliti mengemukakan batasan penelitian sebagai berikut : 
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a. Penelitian ini memfokuskan pada Faktor Pendukung pencapaian desa 

Swasemba. 

b. Penelitian ini di lakukan di desa Tandun. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan ini secara keseluruhan terdiri dari 3 bab dan sub 

sub bab lainnya meliputi : 

BAB I  : PENDAHULUAN. 

  Pada bab ini terdiri dari : latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI. 

  Pada bab ini membahas teori teori yang berhubungan dengan batasan 

penelitian yang di bahas, teori yang di angkat penulis tentang faktor 

pendudkung pencapaian desa Swasembada di desa Tandun. 

BAB III  : METODE PENELITIAN. 

  Pada bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber 

data, dan teknik pengumpulan data dan analisa data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN. 

 Pada bab ini menjelaskan gambaran umum atau objek penelitian yaitu 

di desa Tandun kecamatan Tandun Kabupaten rokan Hulu. 

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN. 

 Pada bab ini menjelaskan hasil tentang hasil dari penelitian yang di di 

susun dan di lakukan sedemikian rupa agar di ketahuilah hasil yang di 

inginkan. 
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BAB VI : PENUTUP  

 Pada bab ini merupakan bab yang berisikan simpulan dari hasil 

penelitian serta saran saran yang dapat di jadikan bahan pertimbangan 

bagi pembaca.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Otonomi Desa 

Otonomi daerah berdasarkan UU No 23 pasal 1 ayat 6 tahun 2014 tentang 

pemerintahan daerah dalam bab I adalah ketentuan umum adalah hak, wewenang 

serta hak kewajiban daerah otonom untuk mengatur serta mengatur dan mengurus 

sendiri urusan pemerintahannya dan kepentingan masyarakat setempat dalam 

sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Daerah otomon dalam defenisi ini 

merupakan suatu kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas batas 

wilayah. Otonomi dalam arti sempit di maknakan sebagai mandiri sedangkan 

otonomi dalam arti yang lebih luas bearati kemandirian dari suatu daerah dalam 

urusan pembuatan keputusan yang berhubungan dengan daerahnya sendiri. 

Ubedillah, dkk. (2000:170). 

 Otonomi daerah sering di samakan dengan kata Desentralisasi, hal itu di 

karenakan walaupun secara teori terpisah namun dalam prateknya keduanya 

adalah yang sulit di pisahkan. Desentralisasi pada dasarnya mempersoalkan 

pembegian kewenangan kepada organ organ negara.sedangkan otomoni daeraha 

menyebutkan hak yang mengikuti. Perserikatan bangsa bangsa telah 

mendrfenisikan desentralisasi adalah wewewnang yang di berikan pemerintah 

puat yang ada di ibu kota, melalui cara dekonsentrasi antara lain pendelegasian 

kepada pemerintah atau perwaklan daerah  sedangkan otonomi daerah yang 

merupakan salh satu wujud dari desentralisasi . adpun dalam arti luas otomoni 
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daerh adlah kemandirian suatu daerah dalam kaitan pembuatan dan pengambilan 

keputusan mengenai kepentingan masyarakat daerah itu sendiri. 

 Dalam sistem otonomi daerah, di kenal istilah desentralisasi, dekonsentrasi 

serta tugas pembangt. Desentralisasi merupakan penyerahan wewenang yang di 

lakukan pemerintahan pusat kepada daerah otonom untu mengatur dan , mengurus 

urusun pemerintahan dalam sistem negara kesatruan Republik Indonesia, 

sedangkan dekonsentrasi adalah pelinmpahan wewenang pemerintahan 

pemerintah pusat kepada gubernur sebagai wakil pemerintah pusat di daerah atau 

kepada instansi vertikal. Tugas pembantu merupakan penugasan dari 

pemerintahan di pusat kepada daerah propinsi kepada kabupaten atau kota dan 

seterusnya. 

 Menurut Ubedillah dkk (2000). Pengertian otonomi daerah dalam makna 

sempit yaitu di artikan sebagai mandiri sedangkan dalam makna yang lebih luas di 

artikan sengai berdaya. Otonomi daerah dengan demikian berarti kemandirian 

suatu daerah dalam pembuatan keputusan mengenai hal hal yang menyangkut 

kepentingan daerahnya sendiri. 

 Sedangkan menurut Widjaja (2002)  daerah otonom tersebut adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas daerah tertentu berwenang 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa 

sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam ikatan negara kesatuan republik 

indonesia.salah satu aspek penting otonomi daerah adalah pemberdayaan 

masyarakat.sehinga masyarakat dapat ikut berpasrtisipasi dalam perencanaan, 

pelaksanaan pergerakandan pengawasan dalam pengelolaan pemerintah dalam 

menjalankan otonomi daerah. 
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 Otonomi sediri mempunyai makna kemandirian dan kebebasan, tapi tidak 

kemerdekaan, daerah otonomi juga di berikan batasan. Kebebasan dan 

kemandirian adalah wujud dari kepercayaan dari pemerintahan pusat kepada 

pememrintahan daerah yang telah di berikan kewenangan dan kewajiban daerah 

yang bersangkutan untuk mengatur dan mengurus urusan pememrintahannya 

sendiri sesuai undang undang yang telah di tetapkan. 

 Agus santoso (2013 : 106 ) mengatakan bahwa otonomi daerah memiliki 

kewenangan yaitu sebagai pembuat kebijakan daerah untuk memberikan 

pelayanan, peningkatan peran sertaprakarsa dan pemberdayaan masyarkat yang 

bertujuan pada peningkatan kesejahteraa masyarakat. Prinsip otonomi daerah di 

indonesia adalah sebuah negar yang terentuk pada tangga 17 Agustus 1945. 

Memiliki wilayah sayng sangat luas dan memiliki pulau pulau yang sangat banyak 

dari pulau yang keci sampai yang berukuran besar yang di satukan enjadi 

kepulaan Nusantara, dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika. Seluruh masyarakat 

dapat di satukan seperti yang di katakan oleh Soepomo dalam sidang BPUPKI 

bahwa negara adlah suatu sususnan masyarakat yang integral segala golongan, 

segala lapisan, dan seluruhnya memiliki hungan yang saling kait mengait satu 

sama lain yang merupakan satu kesatuan masyarakat yang organis. 

 Tepat pada tahun 2014 merupakan momentum kebangkitan bagi 

penyelenggaraan di seluruh desa di Indonesia, menyususl di sahkannya undang 

undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa. Melalui undang undang tersebut, setiap 

desa meperoleh kedudukan untuk menyelenggarakan pemerintahannyayang secara 

integral bagian dari penyelenggaraan pemerintah nasional dan daerah . 
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berdasarkan pasal 19 undang undang desa, desa mempunyai kewenang yang 

sangat luas meliputi : 

1. Kewenangan berdasarkan asal usul.  

2. Kewenangan lokal berskala desa. 

3. Kewenangan dari penguasaan dari pememrintah, pememrintah daerah 

propinsi kabupaten/kota. 

4. Penugasan kewenangan lain dari pememrintah daerah propinsi kabupaten 

/kota. 

Keempat wewenang yang di berikan kepada desa tersebut secara langsung 

membawa dampak besar perangkat desa untuk dapat menjalankan kewenangan 

tersebut secara befektif dan efisien sebagai mana mestinya sehingga memberi 

manfaat secara kesekluruhan. 

 Sejalan dengan wewenang yang di miliki desa desa tentunya juga 

mempunyai hak dan kewajiban yang tidak ringan. Yaitu di jelaskan pada pasal 67 

pusat kajian desentralisasi & otonomi daerah lembaga administrasi negara. Ayat 

(1) undang undang desa secara substansial menyebutkan bahwa desa berhak 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat, menetapkan dan mengelola 

kelembagaan desa dan mendapatkan sumber pendapatan. Sememtara pada ayat (2) 

eksplisit di sebutkan bahwa kewajiban desa terdiri dari : 

1. Melindungi dan menjaga persatuan, kesatuan, serta dalam rangka 

kerukunan nasional NKRI. 

2. Meningkatkan kualitas masyarakat desa. 

3. Mengembangkan kehidupan demokrasi. 
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4. Mengembangkan pemberdayaan masyarakat desa. 

5. Memberikan dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat desa. 

Wewenang, hak dan kewajiban desa tersebut meunculkan banyak harapan, 

tantangan juga kekhawatiran, dan tuntutan pada meningkatnya kapasitas 

penyelanggaraan pememrintah, dalam hal ini adalah penyelenggaraan pemerintah 

desa. 

 Undang undang No.6 tahun 2014 tentang desa merupakan kebijakan 

penting dan fundamental dalam tata kelola pememrintahan desa.  

 Lebih jauh apabila mengacu pada amanat undang undang yang teruang 

pada pasal 24 bahwa asas penyelenggaran pememrintahan desa mencakup 

kepastian huku, tertib penyelenggaraan pemerintah tertib tertib kepentingan 

umum, keterbukaan propesionalitas, akuntabilitas, efektifitas dan efisiensi, 

partisipatif dan seterusnya.Salah satu aspek penting dari otonomi daerah yaitu 

pemberdayaan masyarakat, sehingga masyarakat dapat berpartisipasi dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, pergerakan , serta pengawasan, dalam pengelolan. 

 Dampak positif dari otonomi daerah adalah muculnya kesempatan dari 

identitas lokal yang ada di masyarakat. Berkurangnya wewenang serta kendali 

pemerintahan pusat mendapatkan respon yang tinggi dari pemerintahan yang ada 

di daerah untuk menghapi permasalahan yang ada di daerahnya sendiri. Otonomi 

daerah juga dapat memberikan peluang bagi persaingan sehat anatara daerah, di 

lengkapi dengan jaringan pengaman, untuk tercapainya persyaratan minimum bagi 

daerah daerah yang di pandang belum mampu menyajarkan dirinya dalam suatu 

level tertentu .(Faisal Basri 2002:174). 
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 Untuk mencapai tujuan pembangunan nasional maka di perlukan 

pembanguna secara keseluruhan mulai dari pembangunan di daerah pusat hingga 

sapai ke daerah pedesaan, tujuan dari otonomi daerah secara umu adalah untuk 

meningkatkan kualitas keadilan, demikrasi dan kesejahteraan bagi seluruh unsur 

bangsa yang sangat beragamyang di bingkai dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, yang salah satunya adalah peningkatan daya guna dan hasil guna 

penyelenggaraan pemerintah di tingkat daerah, terutama dalam pelayanan kepad 

masyarakat dalam dalam segi pembangunan serta untik meningkatkan kestabilan 

politik , sosial, dan kesatuan bangsa. 

 

2.2 Pembangunan Desa 

 Pembangunan desa adalah upaya untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat desa. Wahjudin (2015 : 266) pembangunan dea tidak terlepas dari 

konteks manajen pembangunan daerh baik pada tingkat kabupaten naupun pada 

tingkat propinsi karena kedudukan desa dalam konteks yang lebih luas (sosial, 

ekonomi, akses pasar, dan politik) juga hrus melihat keterkaitan anatara desa, desa 

dalam kecamatan, anatara kacamatan dan anatar kabupaten kota. 

 Menurut Sutoro (2015) pembangunan desa merupakan suatu upaya yang 

di lakukan demi meningkatkan kualitas hidp dan kehidupan masyarakat di suatu 

desa, di mama pembangunannya di lakukan oleh seluruh lapisan baik dari lapisan 

pemerintah maupun lapisan masyarakat. 

 Pembangunan pada sektor desa menpunyi peranan yang sangat penting 

dalam pembangunan dalam projek yang berskala nasional. Karena pembangunan 

desa merupakan pembangunan dasar dari pembangunan yang berskala 
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pembangunan nasional. Pembangunan desa ini di tujuakan untuk peningkatan 

kualitas hidup, khusunya bagi masyarakat desa. Yang mengacu pada pencapaian 

tujuan dari pembangunan yaitu mewujudkan kehidupan masyarakat pedesaan 

yang mandiri, maju sejahtera dan berkeadialn. Adisasmita,Rahardjo. (2006 : 3). 

 Pembangunan (develpment) adalah proses perubahan yang mecakup 

seluruh sistem sosial, sepereti politik ekonomi, infrasruktur perahanan, 

pendidikaan dan tekonologi, kelembagaan dan budaya ( Afandi, 1996 :49). potes 

(dalam Afandi 1996:50) mendefenisikan pembangunan sebgai transformasi 

ekonomi, sosial, buday. 

 Sedangkan dala pengertian ekonomi murni, pembanguna  itu adalah suatu 

proses yang menyebabkan pendapatan perkapita masyarakat meningkat dalam 

jangka panjang (Bintoro 1978:13), dengan demi kian pembangunan terjadi di 

seluruh aspek masyarakat, sosiala, ekonomi, dan budaya. 

 Pembangunan pada tingkat desa di laksanakan dalam upaya meningkatkan 

kualitas pelayanan dan pembangunan serta pemberdayaan masyarakat di tingkat 

desa. Pembangunan meliputi : 

1. Pemanfaatan wilayah desa sesuai dengan penetapan kawasan tata ruang 

kabupaten atau kota. 

2. Meningkatkan pelayanan yang di lakukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan. 

3. Pembangunan infrastruktur, meningkatkan ekonomi pedesaan, serta 

mengembangkan ekonomi tepat guna. 
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4. Memberdayakan masyarakat desa untuk meningkatkan akses pada 

pelayanan dan kegiatan ekonomi. 

 pembangunan desa ini meruapakan salah satu agenda yang sangat besar 

untuk mewujudkan implementasi  dari UU No. 6 tahun 2014. Tentang desa yang 

di laksanakan secara sistemmatis, konsisiten dan berkelanjutan, dengan 

pendampinga. Menurut Suherman (lobbo) pendampingan merajuk pada upaya 

upaya memberikan kemudahn kepada siapa saja yang di hadapi, jadi upaya 

pendampingan ini merupakan usaha yang di lakukan agar orang lain mendapatkan 

kemudahan dalam menyelesaikan masalah yang di hadapi. 

Pembangunan desa di lakukan untuk mencapai tujuan yang  telah di 

tetapkan, baik dalam jangka waktu yang panjang maupun jangka waktu yang 

singkat. Tujuan pembangunan jangka pendek adalah untuk mendukung 

keberhasilan pembangunan proyek proyek pembangunan. Tujuan pembangunan 

jangka panjang adalah mengembangkan seluruh desa di Indonesia menjadi desa 

Swasembada melalui tahap desa Swadaya dan swakarya dengan memperhatikan 

keserasian antara  pembangunan perkotaan dan pembangunan pedesaan. 

Imbangan antara kewajiban antara pemerintah dsan masyarakat serta keterpaduan 

yang harmonis antara pembangunan pada bidang Sektoral dan Regional dengan 

partisipasi masyarakat yang di sesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dalam 

rangka pemerataa pembangunan di Indonesia (Hikmat, 2001:64) 

 Dalam undang undang noor 6 tahun 2014 pasal 78 ayat (1) di katakan 

bahwa pembangunan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa dan kualitas hidup masyarakat desa melalui pemenuhan kebutuhan dasar. 
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Seperti pengembangan potensi ekonomi lokal pembangunan sarana maupun 

prasarana yang ada di desa, pengembangan potensi ekonomi lokal serta 

pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya manusia secara efektif dan  

berkelanjutan, dengan cara mengedepankan nilai nilai standar yang ada pada desa 

seperti, gotong royong, kekeluargaan, dan kebersamaan untuk mewujudkan 

perdamaian, dan kesejahteraan masyarakat.Pembangunan desa di lakukan oleh 

aparatur desa dan masyarakat desa dengan memanfaatkan kearifan lokal dengan 

menggunakan sumber daya alam serta sumber daya manusia yang ada di desa 

secara efektif dan efisien. 

 Adisasmita, Rahardjo (2013) tujuan dari pembangunan desa secara garis 

besar di bagi menjadi dua macam yaitu : pembangunan desa jangka panjang dan 

pembangunan desa jangka pendek, tujuan pembangunan jangka pnjang yaitu 

terwujudnya peningkatan kesejahteraan masyarakat desa yang secara langsung di 

lakukanmelalui peningkatan kesempatan kerja, kesempatan berusaha dan 

pendapatan berdasarkan pada pendekatan bina lingkungan, bina usaha, dan bina 

manusi, dan secara tidak langsung adalah meletakkan dasar dasar yang kokoh bagi 

pembangunan nasional. Sedangkan tujuan pembangunan desa jangka pendek yaitu 

peningkatan efektifitas dan evisiensi dalam pelaksanaan kegiatan ekonomi dan 

dalam pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber daya alam. 

Dalam pelaksanaan pembanguna desa, akan terlaksana dengan baik dan 

terarah sesuai dengan tujuan yang telah di tetap kan adalah sebgai berikut : 

1. meningkatkan kemampuan kelembagaan masyarakat di tinggakat desa 

dalam penyusunan perencanaan pembangunan yang partisipatif. 
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2. Untuk meningkatkan ketertiban dalam elelmen masyarakat dalam 

memberikan arti dalam perencanaan pembangunan. 

3. Sebagai alat untuk meningkatkan transparansi kan akuntabel. 

4. Untuk menghasilkan keterpaduan antara bidang / dan kelembagaan dalam 

rangka. 

 Pembanguna desa merupakan bagian yang integral dari pembangunan 

yang bertaraf nasional yang tujuannya untuk meninghkatkan taraf hidup 

masyarakat dan merupakan potensi yang sangat besar untuk menunjang 

pembangunan desa merupakan dasar tercapainya dasar pembangunan nasional. 

Pembangunan desa hendaknya di lakukan secara dinamis dan terarah serta 

berkelanjutan. Hal ini berarti pembangunan desa akan terus terlaksana dengan 

memperhatikan situasi serta kemampuan yang di miliki oleh desa yang 

bersangkutan.  

 

2.3 Desa Swasembada 

 Pembangunan adalah suatu usah suatu usaha yang menumbuhkan 

perubahn yang terencana yang secara sadar di lakukan oleh suatu bangsa juga 

pemerintah menuju modernisasi dalam rangka peningkatan mutu pembinaan 

bangsa (Siagian dalam Nawawi 2009 :3). Setiap desa mempunyaifokus 

pembangunannya tersendiri untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakatnya, 

perbedaan dari fokus tersebut di sebabkan oleh beberapa hal, seperti perbedaan 

sosial, politik, budaya, serta lingkungannya. Menurut Harm J. De Blij dalam 

Huiman Geography (1997:241) desa desa memiliki variasi yang beragam baik 



 

 

23 

dalam ukuran maupun keadaannya,kesamaan hanya dapat di lihat dari beberapa 

hal yang umum. 

Jenis desa berdasarkan tingkat perkembangannya di ataur dalam pasal 11 

PEMENDAGRI pasal 84 tahun 2015, tentang susunan organisasi pemerintahan 

des, di mana dalam aturan tersebut adanya perbedaan susunan organisasi yang 

berada pada tingkat desa yang di sesuakan dengan tingkat perkembangan desa, 

jadi tingkat perkembangan desa terdiri dari tiga tingkatan yaitu desa , desa 

swadaya, desa swakarya, dan yang tertinggi adalah desa swasembada. 

Desa Swasembada atau yang biasa di sebut dengan desa yang sudah 

berkembang bahkan cenderung ke arah desa yang maju, merujuk dari kamus besar 

bahasa Indonesia desa Swasembada adalah desa yang lebih maju jika di 

bandingkan dengan desa Swadaya dan desa Swakarya, atau dapat di katakan desa 

Swasembada adalah status desa tertinggi di tingkat perkembangannya. 

Arti dari kata Swasembada menurut kamus besar bahasa Indonesia terdiri 

dari kata Swa-sem-ba-da. Yang artinya usaha yang dapat mencukupi kebutuhan 

sendiri. Sedangkan desa Swasembada adalah desa yang lebih maju dan dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Hal tersebut selaras dengan prinsip 

resolusi desa yakni adil dan merata, efektif , efisien,akuntabel dan mandiri. ( 

Yansen T.P 2014 ). 

Secara umum desa Swasembada adalah desa yang masyarakatnya dapat 

memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya alam dan potensi potensi yang 

ada di desa tersebut sehingga dapat mendukung pembangunan ekonomi 

masyarakat, masyarakat yang ada di desa Swasembadapun biasanya memiliki 
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pendidikan yang sudah cukup tinggi atau dalam kata lain bisa di kataka bahwa 

masyarakat yang ada di desa Swasembada semiliki sumber daya manusia yang 

memadai untuk mengembangkan atau sekedar mengolah sumber daya alam yang 

ada di desa tersebut. Desa Swasembada memiliki ciri ciri seperti berikut ini : 

1. Kebanyakan desa Swasembada berlokasi di ibu kota atau di desa yang 

berada di kecamtan. 

2. Desa Swasembada memiliki penduduk yang padat. 

3. Penduduk desa Swasembada sudah tidak terlalu terikat dengan adat 

istiadat. 

4. Desa Swasembada memiliki fasilitas yang maju dan memadai di 

bandingkan dengan desa desa yang ada di sekitarnya. 

5. Lembaga sosial ekonomi dan budaya sudah dapat menjaga kelangsungan 

hidup penduduknya. 

6. Mata pencaharian penduduk desa yang lebih beragam. 

7. Keterampilan dan pendidikan penduduk desa Swasembada sudah cukup 

tinggi. 

8. Hubungan desa sekitarnya berjalan dengan lancar. 

9. Pengelolaan administrasi sudah terlaksana dengan baik. 

10. Pola pikir masyarakat lebih rasional. 

11. Sudah mampu menyelnggarakan urusan pemerintahnnya sendiri. 

 

2.4 Potensi Desa 

Maju mundurnya suatu desa amat sangat di tentukan oleh potensi yang ada 

di dalam desa tersebut, baik itu potensi sumber daya alam dan sumber daya 

manusia, karena kedua sumber daya tersebut saling berkaitan,sumber daya alam 
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tidak akan dapat di kelola jika tidak ada potensi sumber daya manusia yang 

memadai, begitu juga sebaliknya potensi sumber daya manusia tidak akan berguna 

jika tidak ada sesuatu hal akan di kelola dari sumber daya aklam itu sendiri,. 

 Potensi berasal dari kata yang berasal dari bahasa latin yaitu Potentia yang 

memiliki arti kemampuan. Menurut Edi hafiz (mei:2013 ) potensi merupakan 

sumber yang sangat besar yang belum di ketahu yang di berikan kepada manusia , 

potensi merupakan suatu kemampuan yang belum di buka , yang tersimpan , atau 

dapat di katakan kekuatan yang belum tersemtuh , keberhasilan yang belum di 

pergunakan, atau dalam kata singkatnya potensi dapat di artikan sebagai kekuatan, 

kemampuan, keberhasilan. Merut Farida Hamid ( 2008 : 55)  mengatakan potensi 

adalah kekuatan, kesanggupan, kemampuan, serta daya pengaruh. 

Sedangkan desa  (Nurcholis 2011:1). Desa adalah kesatuan geografis yang 

berada terdepan di mana tempat sebagian besar masyarakat bermukim. .Menurut 

undang undang nomor 6 tahun 2014  adalah desa dan desa adat atau yang di sebut 

dengan nama lain, selanjutnya di sebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum 

yang memiliki batas wilayah yang berwenanguntuk mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempatberdasarkan praksara 

masyarakat, hak asal usul dan /atau hak tradisional yang di akui dan di hormati 

dalam sistem pemerintahan negara Undonesia. Sejak berlakunya otonomi daerah, 

desa memiliki kewenangan sendiri untuk menjalankan pemerintahannya.  

R. Bintaro (2011:6)  menyatakan bahwa desa juga dapat di katakan sebagai 

hasil dari perpaduan antara kegiatan sekelompok manusia dan lingkungannya, 

hasil darii wujud perpaduan tersebut adalah menimbulkan unsur unsur fisiografi, 
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sosial, ekonomi dan politik serta cultural. Sedangkan menuut N. Daldjoeni 

(2014:4) desa dalam artian umum dapat di defenisikan sebagai peukiman manusia 

yang terletak di luar kota dan kebanyakan penduduknya bermata pencaharian 

bercocok tanam atau berkebun. 

Dapat di simpulkan bahwa potensi desa adalah, kekuatan atau suatu 

kemampuan yang di miliki oleh seseorang atau suatu tempat permukiman 

masyarakat yang mempunyai hukum tertentu, potensi tersebut di pergunakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakatnya. Suatu wilayah di katakan 

sebagai desa di karenakan memiliki ciri khas yang dapat di bedakan dengan 

wilayah lainnya, perbedaan dan ciri khas tersebut dapat di lihat dari faktor di 

bawah ini : 

1. Perbandingan anata lahan dan manusia cukup besar. 

2. Lapangan pekerjaan masyarakatnya dominan sebagai petani (agraris) 

3. Hubungan antara masyarakatnya masih sangat akrab. 

4. Sifat masyarakatnya masih memegang tradisi yang berlaku. 

Sebagai daerah otonom , desa mempunyai tiga unsur yang sangat penting 

yang sangat penting yang saling berkaitan satu dan yang lainnya. Adapun unsur 

unsur tersebut menurut R. Bintarto (1997) antara lain : 

1. Daerah yang terdiri atas tanah tanah yang produktif dari penggunaannya, 

lokasi, luas yang merupakan lingkungan geografis setempat. 

2. Penduduk, meliputu julah pertambahan, penyebaran, dan mata pencaharian 

penduduk. 
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3. Tata kehidupan, meliputi pola tata pergaulan dan tat ikata ikatan pergaulan 

warga desa. 

Ketiga unsur tersebut merupakan kesatuan hidup, karena daerah yang 

menyediakan kemungkinan hidupnya. Dengan kemungkinan tersebut masyarakat 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam tata kehidupan yang baik, yang 

meberikan jaminan akan ketentraman dan keserasian hidup bersama di lingkungan 

desa. 

Potensi desa amat sangat bergantung pada ketiga unsur di atas karena 

unsur unsur tersebut merupakan tempat terletaknya kekuasaan desa atau potensi 

desa, potensi desa adalah berbagai sumber alam (fisik) dan sumber dari manusia 

(non fisik) yang tersimpan dan dapat di manfaatkan di suatu desa, dan di harapkan 

potensi tersebut dapat menunjang dan meningkatkan keberlangsungan hidup 

manusia. 

1. Potensi fisik. Antara lain berupa : 

a. Tanah, dalam artian sumber tampang, dan mineral,dan makan yang 

merupakan sumber tanaman dan sumber mata pencaharian. 

b. Air, dalam artian sumber air, kondisi dan tat air yang berupa irigasi, 

persatuan dan kebutuhan hidup manusia. 

c. Iklmi, peranannya sangat penting bagi desa yang bersigfat agraris. 

d. Ternak, sebagai sumber tenaga, dan bahan makanan, serta pendapatn. 

2. Potensi non fisik desa antara lain meliputii : 

a. Masyarakat, yaitu masyrakat yang hidup berdasarkan gotong royong 

yang dapat meniciptakan kekuatan untuk produksi. 
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b. Lembaga lembaga sosial, pendidikan, dan organisasi organisasi, sosial 

yang memberikan bimbingan dan bantuan terhdap masyarakat. 

c. Aparatur atau pamong desa, yaitu untuk menjaga serta mengatur 

ketertiban dan keaman demi kelancaran pemerintahan desa serta 

masyarkatnya. 

Menurut Riyadi dan Bratakusumah (2004:15-39) menjelakan bahawa 

kebrehasilan dari pembanguna suatu desa menjadi desa mandiri (swasembada) 

atau daerah juga di tentukan oleh beberapa faktor  internal dan eksternal, yaitu 

berasal dari faktor lingkungan dan faktor manusia atau masyarakat yang ada di 

dalamnya 

a. Faktor lingkungan, yaitu kedaan geografis di lingkungan desa tersebut, 

seperti iklim, dan keadaan lingkungan tersebut. 

b. Faktor sumber daya manusia, sumber daya manusia juga sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan pembangunan desa karna manusia 

sebgai alat untuk mengolah sumber daya alam untuk mencapai tujuan yang 

telah di tetapkan. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

1. Dody Permadi, Sari Armiati, Supono Supono, dengan judul Pemetaan 

potensi desa Swasembada berbasis pembangunan sumber daya manusia di 

desa Sutenjaya dan desa Wangunharja kabupaten bandung barat. 

Penelitian ini berjenis penelitia deskriptif kualitatif yaitu. Desa Sutenjaya 

dan desa Wangunharja merupakan desa dengan potensi tinggi dengan hasil 

yang berlimpa, berupa sayuran, perkebunan kopi dan perternakan, serta 
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daerah yang startegis untuk di jadikan desa wisata. Penelitian ini di 

lakukan untuk mengetahui potensi ke dua desa tersebut untuk mengetahui 

potensi yang ada dan mendukungpotensi potensi tersebut. Hasil dari 

penelitian ini adalah untuk mengahasilkan potensi yang di inginkan maka 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat akan di fokuskan pada 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) melalui pelatihan desa 

melalui pelatihan di desa meliputi aparat desa maupun badan usaha milik 

desa. Yang bertujuan untk mengembangkan SDM secara teknis dan 

manajerial, pelatihan yang di lakukan berupa bidang keilmuan informasi, 

komunikasi dan managmen,ilmu logistik dan pengelolaan keuangan. 

2.  Ardita Pratiwi dengan judul Stategi Pemerintahan Daerah program desa 

Mandiri (swasembada) di desa Salukanan Kecamatan Baraka Kabupaten 

Enrekang.penelitian ini berjenis penelitian deskriptf dengan pendekatan 

Kualitatif , yang menggambarkan suatu kejadian atau fenomena yang 

nyata informan pada penelitian ini berjumlah 6 orang, tjuan dari penelitian 

ini adalah tentang strategi pemerintah daerah dalam Program desa program 

desa Swasembada di desa Salukan, Kecamatan Baraka, Kabupaten 

Engrekang . hasil dari penelitian Ini adalah desa salukan masih 

menghadapi kesulitan dalam menjalankan program desa Swasembada dari 

pemerintah hal tersebut di karenakan belum optimalnya akses 

keterjangkauan, dan mutu pelayanan kepada masyarakat. 

3. Irfan Nursetiawan  dengan judul strategi pengembangan desa Swasembada 

melalui inovasi BUMdes,penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
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kualitatif, yang di lakukan berdasarkan fenomena yang ada di dunia nyata, 

hasil dari penelitian ini adalah strategi yang dapat di lakuian untuk 

mencapai desa Swasembada melalui inovasi BUMdes adalah melakukan 

implementasi Inovasi di setiap sendi usaha milik desa (BUMdes). Selain 

itu di lakukannya optimalisasi di setiap aset desa dan potensi desa yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan 

memfokuskan pada 3 faktor yakni:  potensi ekonomi, potensi sumber daya 

manusia, dan potensi sosial. 

4.  Saraswati dan Reiza Permata Gulfa dengan judul Kearifan budaya lokal 

kampung adat Cireundeu untuk mencapai desa Swasembada, penelitian ini 

termaksud kedalam penelitian deskriptif kualitatisf, pengumpulan data di 

lakukan dengan cara observasi dan wawancara dengan 36 orang responden 

dan juga dengan cara analisis tata ruang dan penghitungan surplus  defisit 

pangan, penelitian ini menunjukan kearifan budaya lokal kampung adat 

Cireundeu memiliki kontribusi terhadap desa Swasembada terutama 

terhadap Swasembada di bidang pangan, yang di lihat dari surplus angka 

pangan yang slalu berlebih, mengingat masyarakat lokal adat Cirendeu 

tidak menjadikan nasi sebagai makanan pokoknya melainkan seperti ubi 

dan jagung, yang menyebabkan kampung adat Cireundeu ini menjadi desa 

Swasembada terutama dalam budang Swasembada pangan. 

5.  Nurdody Zakki, Isdianto, Islanani Yuni Andini, dengan judul penelitian 

Analisa Potensi Dan Perkembangan Desa Di kabupaten Sumenep, 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan anlisa 



 

 

31 

statistika, data utama yang di gnakan adalah data hasil kuisioner, objek 

dari penelitian ini adalah desa Sera Tengah dan desa Errabu kecamatan 

Bluto kabupaten Sumenep. Hasil dari penelitian ini adalah desa Erbau 

kecamatan Bruto memiliki potensi di yaitu wisata alam, pengembangan 

aneka olahan produk bahan dasar kelapa, tambang batu galian. Klasifikasi 

tingkat perkembanan tahunan desa Erbau berdasarkan analisis dari 

indikator penyusunan profil desa desa Erbau tergolong desa Swadaya. 

Sedangkan desa Sera Tengah memiliki potensi wisata alam pegunungan, 

pengembangan aneka produk dari bahan kelapa, perkebunan buah sawo, 

serta produk jagung yang melimpah, untuk klasifikasi tingkat 

perkembangan desa Sera Tengah tergolong desa Swasembada. 

6.  Fiki Riski dengan judul partisipasi Masyarakat dalam mengawasi alokasi 

dana desa untuk mencapai desa mandiri (swasembada) yang studi 

kasusnya di lakukan di desa labuhan Botong Kecamatan Tarrano 

kabupaten Sumbawa tahun 2018. Penelitian ini berjenis penelitian 

deskriptif kualitatif, metode pengumpulan dat yang di gunakan adalah 

wawancara, observasi, serta dokumentasi, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisi partisipaso masyarkat terhadap alokasi dan desa untuk 

menaikanan status desa menjadi desa  mandiri (swasembada). Hasil dari 

penelitian ini adalah bentuk dari partisipasi masyarakat dalam 

mengalokasikan dana desa terdiri dari tiga bentuk yaitu: partisipasi pada 

tahap perencanaan, partisipasi dalam pelaksanaan, dan partisispasi dalam 

tahap pengawasan.  
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2.6 Pandangan Islam terhadap Perkembangan masyarakat desa 

 Agama Islam memiliki konsep dan visi misi untuk mewujudkan ketahan 

pangan karena hal itu merupakan kebutahan pokok yang harus di penuhi oleh 

masyarakat dan pemerintah bertanggung jawab dalam menjamin ketersediannya. 

Syariat islam menaruh perhatian pada usaha untuk meningkatkan produktifitas 

lahan.hal ini di tujukan dengan hadis yang di riwayatkan oleh Bukhari , mengenai 

pemanfaatan tanah kosong untuk pertanian, atau pembangunan lainnya (Fachrudin 

M. Mangunjaya, Ahamad Sudirman 2008) 

 Banyak sekali ayat suci al- qyr'an yang menuyuh atau memotivasi kita 

untuk mencapai perubaha hidup yang lebih baik, agar kita bekerja keras, teken 

dalam berbagai bidang, dengan cara menggali potensi potensi yang ada di diri kita 

atau yang ada di sekitar kita, seperti yang di tegaskan dalam surah(QS. Hud:61). 

                            

                           

      

Artinya : dan dia telah menciptakan kamu dari bumi tanah dan menjadikan kamu 

pemakmurnya, kerena itu mohonlah ampun kepadanya, kemudian 

bertobatlah kepadanya sesungguhnya tuhanku sangatlah dekat(rahmat 

nya) dan memperkenankan (do'a hambanya). (QS. Hud:61). 

 Dari ayat tersebut dapat kita pahami sendiri bahwa allah menyuruh atau 

memerintahkan kita untuk mengembangkan potensi yang ada di diri atau di 

sekitaran kita, dari ayat tersebut tergambar jelas bahwa peranan manusia di muka 
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bumi ini untuk memakmurkan buni (Suyutthi2003:87). Dan tanggung jawab 

mengelola bui di amanahkan allah kepada seluruh manusia, dan berdosalah 

manusia jika tidak menjalankan amanah dari allh tersebut. 

 Allah menciptakan alam beserta isinya dengan tujuan untuk mencukupi 

kebutuhan hidup manusia, namun manusia tidak akan mendapatkan hasilnya jika 

dia hanya diam dan tidk akan mendapatkan tidak berusaha sama sekali,begitupu 

juga manusia tidak akan mendapatkan hasil yang baik atau bisa di katakan dengan 

hasil yang berklanjutan jika manusia melalukan eksploitasi terhadap alam secara 

berlebihan tanpa memikirkan akibat yang akan di dapat di kemudian hari. 

 Allah memberi kebebasan kepada hambanya untuk memperoleh rezeki 

untuk memperbaiki kehiduopannya, allah membebaskan manusia untuk 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitarnya, seperti sumber daya 

tanah untuk membuat lahan perkembunan, sumber daya laut untuk perikanan, dan 

allah juga tidak melarang manusia mebncari riski dengan cara berdagang atau 

berwiraswasta, allah hanya melarang manusia mencari riski dengan jalan yang 

tidak Syar'i, dan membahayakan seperti menjual bahan yang memabukkan dan 

lain lain. Allah telah menjadikan bumi sebagai tempat untuk memenuhi kebutuhan 

seperti yang telah di jelaskan dalam (QS. Al-A'raf:10) 

                           

Artinya : Sesungguhnya kami telah menepatkan kalian di muka bumi dan kami 

adakan bagimu di uka bumi itu (suber) penghidupan . amat sedikitlah 

kamu  bersyukur (Q.S. Al-a'raf:10). 
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 Dari ayat di atas dapat kita pahami bahwa allah tidak hanya 

memerintahkan hambanya untuk beribadah untuk memenuhi kebutuhan 

akhiratnya, namun allah juga memrintahkan hambanya untuk memnuhi kebutuhan 

dunianya, dengan cara bekerja keras, serta berusaha memanfaatkan hasil bumi 

yang telah di anugrahkan oleh allh kepada manusia yang ada di muka bumi ini, 

salah satu bentu syukur kita kepada allah adalah dengan cara memanfatkan 

sumber daya alam secara baik dan  benar, agar terciplah kemaslahatan dan agar 

terhindar dari kerusakan. Tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani, dan 

keseimbangan antara dunia itulah hidup yang di anjurkan oleh allah. Seperti yang 

di firmankan allah (QS.Al-Qashas :77): 

                         

                     

     

Artinya: dari carila (pahala) negri akhirat dengan apa yang telah di anugrahkan 

allahkepada mu, tetapi janganlah kamu lupakan bagimu dunia dan 

berbuat bailah  (kepada orang lain) sebagimana allah telah berbuat baik 

kepada mu, dan janganblah kamu berbuat kerusakan di bumi, 

sesiungguhnya allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan. (QS 

Al-Qashas:77). 

 

 Dari beberapa ayat al;qur'an di atas dapat kita simpulkan bahwa allah 

memerintahkan manusia untuk berkembang, dan memenuhi kebtuhan hidupnya 

dengan menggali potensi potensi yang ada pada dirinya dan memanfaatkan 

sumber daya alam yang ada di bumi yang telah di amanahkan alllah kepada 

manusia, namun hal yang perlu kita ingat adalah tidak boleh memanfaatkan alam 

dengan berlebihan yang akan menimbulkan kerusakan di bumi, karena allah tidak 
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menyukai kerusakan. Allah memerintahkan agar menyimbangkan untuk 

memenuhi kebutuhan dinia dan akhiratnya, beribaha kepla allah dengan tetep 

berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam dalam kata lain dapat di katakan 

menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan akhirat. 

 

2.7 Defenisi Konsep 

 Defenisi konsep merupakan suatu istilah atau defenisi yang di gunakan 

untuk menggambarkan suatu kejadian secara abstrak keadaan kelompok dan 

individu yang menjadi pusat perhatian dari ilu sosial (Singarimbun 1989 : 33). 

Defenisi konsep adalah sesuatu untuk membangun persamaan presepsi dan 

pengertian serta untuk menghindari salah pengertian terhadap suatu istilah yang di 

gunakan , adapun defenisi konsep yang di ajukan sehubungan dengan penelitian 

ini adalah : 

1. Otonomi sering di samakan dengan Desentralisasi. Otonomi desa adalah 

satu kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas daerah tertentu 

yang mempunyai wewenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyrakat setempat, otonomi bermakna kemandirian kebebasan namun 

tetap di berikan batasan batasan, kebebasan dab kemandirian ini adalah 

wujud dari kepercayan pemerintahan pusat agar pemerintahan daerah bisa 

mengengebangkan serta mengatur dan mengurus daerahnya sendiri. 

2. Pembangunan desa adalah upaya untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat yang ada di lingkungan desa,baik dalam bidang sosial, 

ekonomi, dan budaya pembangunan desa termaksud ke dalam kontek 

managmen pembangunan daerah baik pada tingkat kabupaten maupun 
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pada tingkat propinsi.pembangunan di sektor desa juga mempunyai 

peranan yang penting dalam pembangunan padsa sektor nasional, di 

karenakan pembangan desa merupakan pembangunan  dasar dari 

sebangunan berskala besar, pembangunan desa adalah mencakup, sistem 

sosial, sistem politik, infrastruktur, pendidikan, teknologi,kelembagaan 

dan budaya. 

3. Deswa swasembada adalah Desa Swasembada atau yang biasa di sebut 

dengan desa yang sudah berkembang bahkan cenderung ke arah desa yang 

maju, merujuk dari kamus besar bahasa Indonesia desa Swasembada 

adalah desa yang lebih maju jika di bandingkan dengan desa Swadaya dan 

desa Swakarya, atau dapat di katakan desa Swasembada adalah status desa 

tertinggi di tingkat perkembangannya.Arti dari kata Swasembada menurut 

kamus besar bahasa Indonesia Yang artinya usaha yang dapat mencukupi 

kebutuhan sendiri. Sedangkan desa Swasembada adalah desa yang lebih 

maju dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. 

4. Potensi desa adalah, kekuatan atau suatu kemampuan yang di miliki oleh 

seseorang atau suatu tempat permukiman masyarakat yang mempunyai 

hukum tertentu, potensi tersebut di pergunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup masyarakatnya. Suatu wilayah di katakan sebagai desa di 

karenakan memiliki ciri khas yang dapat di bedakan dengan wilayah 

lainnya. maju mundurnya suatu desa amat sangat di tentukan oleh potensi 

yang ada di dalam desa tersebut, baik itu potensi sumber daya alam dan 

sumber daya manusia, karena kedua sumber daya tersebut saling 
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berkaitan,sumber daya alam tidak akan dapat di kelola jika tidak ada 

potensi sumber daya manusia yang memadai, begitu juga sebaliknya 

potensi sumber daya manusia tidak akan berguna jika tidak ada sesuatu hal 

akan di kelola dari sumber daya aklam itu sendiri. 

 

2.8 Konsep Operasional 

Konsep operasional menurut singarimbun (1989 :46) konsep operasional 

merupakan bagaimana cara mengukur satu variabel sehingga dengan pengukuran 

tersebut dapat di ketahui indikator apa saja sebagai pendukung untuk menganalisa 

dari variabel tersebut. Adapun konsep operasional pada penelitian ini adalah 

sebgai berikut: 

Tabel 2.1 konsep operasional  

Variabel  Indikator  Sub indikator  

Faktor faktor yang 

mempengaruhi 

tercdapainya desa 

Swasembada ( 

peraturan mentri 

dalam negri nomor 

84 tahun 2015) 

Perkembangan 

penduduk  

a. Tingkat 

pertumbuhan 

penduduk setiap 

tahun. 

b. Penyebab 

pertumbuhan 

penduduk 

Ekomoni 

masyarakat  

a. Pertumbuhan 

ekonomi 

masyarakat. 

b. Faktor 

pertumbuhan 

ekonomi 

masyarakat 

 

Struktur mata 

pencaharian 

menurut sektor  

a. Kebegaraman 

mata pencaharian 

penduduk. 

b. Peningkatan mata 

pencaharian 

penduduk 

Pendidikan a. Kualitas 
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masyarakat  pendidikan. 

b. Keterampilan dan 

kemampuan 

masyarakat. 

Kesehatan 

masyarakat 

a. pelayanan 

kesehatan yang 

memadai bagi 

masyarakat. 

b. Tingkat kesehatan 

masyarakat. 

Keamanan dan 

ketertiban 

masyarakat 

a. Tersedianya 

lembaga 

keamanan. 

b. Kefektifitasan 

lembaga keamanan 

dan ketertiban 

dalam 

menjalankan 

tugasnya. 

Lembaga 

kemasyarakatan  

a. Banyaknya 

lembaga 

masyarakat. 

b. Kinerja lembaga 

masyarakat. 

 

2.9 Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor pendukung 

tercapainya  

swasembada 

Eksternal  Internal  

Keadaan 
masyarakat/keadaan 

geografi  

Aparatur desa  

Tercapainya desa 

swasembada 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian. 

 dalam penelitian ini penulis menetapkan lokasi penelitian pada desa 

Tandun Kecamatan Tandun kabupaten Rokanhulu, karena peneliti mengetahui 

keadaan di temapat penelitian, dan peneneliti bermaksud meneliti tentang , 

faktor pencapaian desa Swasembada di desa Tandun Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu Penelitian ini di lakukan selama 6 bulan yaitu sejak 

bulan Oktober sampai denganbulan Maret.  

3.2 Jenis  Data.  

 Adapun penelitia ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan 

memberikan gambaran secara jelas tentang suatu fenomena atau kenyatan 

sosial yang bersangkutan dengan permasalahan yang akan di teliti (Prastowo, 

2010:3). Menurut Nasution (2001) dalam penelitian kualitatif data di tuangkan 

secara deskriptif dalam bentuk uraian dan laporan , penelitian kualitatif 

bertujuan untuk mendapat menyampaikan fakta fakta dengan jelas dan teliti 

sesuai dengan fakta yang ada di lapangan ( Sugiono, 2009) Khusunya tentang  

faktor tercapainya desa Swasembada di desa Tandun Kecamatan Tandun 

kabupaten Rokanhulu. 

3.3 Sumber Data  

 Sumber data dalam suatu penelitian adalah sumber subjek dari nama data 

dapat di peroleh.. adapun data yang di gunakan dalam penelitian kualitatif, 

dsalam buku (Sugiyono 2003: 14 ) adalah data yang berupa kalimat, sketsa 
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dan gambar yang menggambarkan atau melukiskan secara sistematis , serta 

aktual mengenai fakta fakta sifat sifat serta hubungan yang di selidiki peneliti 

dalam hal mengumpulkan data dari cerita rinci dari Informan. Sumber data 

adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data yang 

di gunakan adalah: 

a. Data primer  

Merupakan data yang di peroleh langsung dari sumbernya , peneliti 

memperoleh langsung informasi dari informan dengan cara wawancara, 

selain wawancara observasi dan pengamatan juga dapat di jadikan sebagai 

data priemer. 

b. Data sukunder. 

Data sukunder adalah data yang suda di olah atau data yang sudah tersedia 

dari jurnal, skripsi, undang undang, yang ada untuk mencari konsep 

konsep yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

 

3.4 Informan Penelitian. 

 Subjek penelitian atau responden adalah seseorang yang di mintai untuk 

memberikan keterangan yang berkaitan dengan suatu fakta atau pendapat 

sebgaia mana yang telah di jelaskan oleh Arikunto (2014:145. Subjek 

penelitian adalah subjek yang di tuju oleh peneliti untuk di teliti. Jadi dapat 

kita simpulkan bahwa subjek penelitian adalah sumber informasi, yang di 

gunakan untuk mengungkap fakta fakta di lapangan. 

 Informan penelitian adalah orang yang memberikan suatu informasi 

tentang situasi dan kondisi latar tentang suatu penelitian, dan informan harus 
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banyak memiliki pengalaman tentang latar penelitian, oleh karena iti 

inforaman haruslah tau pelaku yang terlibat langsung dalam permasalahan 

penelitian (Meleong 2001:13).  

 Populasi adalah wilayah generilisasi yang terdiri atas objek dan subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah di tetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan di tarik suatu kesimpulan ( Sugiono, 2007:90) . 

adapun Informan dalam penelitian ini adalah : 

 

3.5 Teknik  Pengumpulan Data. 

 Untuk mendapatkan data yang relevan dan benar maka penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu : 

a. Wawancara. 

Menurut Harbani pasalog (2013:137) wawancara adalah kegiatan tanya 

jawab anatara dua orang atau lebih secara langsung, metode ini di lakukan 

secara langsung dengan pihak informan yang di anggap mengerti, dengan 

cara mengajukan pertanyaan yang telah di siapkan sebelumnya. 

b. Observasi  

Menurut Harbani Pasalog (2013:131) observasi adalah pengamatan secara 

langsung secara tersisitem terhadap gejala gejala yang akan di teliti. 

 SUBJEK PENELITIAN JUMLAH 

1 Kepala desa Tandun 1 orang 

2 Sekretaris desa 1 orang 

3 BPD 2 orang 

4  Pendamping desa 1 orang 

5 Tokoh masyarakat  2 orang 

Jumlah 7 orang 
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Onservasi di gunakan untuk mengumpulkan informasi dengan cara 

mendatangi langsung lapagan, bertemu dan berinteraksi langsung dengan 

objek penelitian untuk mengetahii berapa besar peranan kepala desa 

sebagai administrator pembangunan. 

c. dokumentasi. 

Menurut Sugiyono (2013:240) dokumentasi adalah catatan peristiwa yang 

sudah berlalu, dokumen ini bisa berupa, gambar, tulisan maupun karya 

karya memen dari seuatu yang sedang terjadi. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan, tulisan dan lainya. Dokumen berbentuk gambar 

misalnya adalah rekaman vidio atau foto, sketsa dan lain lain. 

 

3.6 Teknik  Analisa Data 

Analisa adalah proses pengelompokan pengurutan data ke dalam urutan agar 

agar menperoleh hasil sesuai dengan data yang ada, dan pada penelitian ini 

menggunakan data deskeiptif kualitatif. dalam penelitian ini data di peroleh 

melalui penelitian deskriptif kualitatif, yaitu teknik ini berusaha menyipulkan 

data yang ada hubungannya dengan objek penelitian serta berusaha 

menjelaskan dan menggambarkan variabel penelitian secara mendalam dan 

konferhensif sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah di tetapkan. 

Dalam penelitian ini di lakukan wawancara dengan pertanyaan, sehingga 

responden dapat memberikan informasi yang mendalam dari berbagai 

prespektif. Semua pertanyaan dan jawaban dalam wawancara di buat transkip 

dan di simpan dalam satu file. Dan pada saat wawancara peneliti 
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menggunakan audio untuk menangkap inti dari pembicaraan. Berikut adalah 

tahapan yang di gunakan dalam analisa data : 

a. Reduksi data. 

Reduksi data berupa rangkuman, beberapa hal yang pokok, merangkum 

dan menfokuskan pada hal hal yang penting, dan dapat membantu peneliti 

dalam pengumpulan data. 

b. Penyajian data. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

deskriptif, informasi yang di dapat di lapangan akan di jelaskan dan di 

sajikan dalam bentuk teks sebaik mungkin tanpa ada penambahan. 

c. Penarikan kesimpulan dan verivikasi. 

Setelah semua data yang berkenaan dengan peranan dengan peranan 

kepala desa sebagai administrator pembangunan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Singkat Desa Tandun 

  Dalam sejarah, jauh Sebelum tebentuknya Kabupaten Rokan Hulu, desa 

Tandun, desa Alianta dan Desa Kabun sudah berada dalam wilayah kecamatan 

Tandun, dalam wilayah pembentukan Pasir Pengaraian Sebagai wilayah kerja 

pembantu Kabupaten Kampar wilayah satu yang menjadi dasar wilayah 

pembentukan Kabupaten Rokan Hulu. 

  Dengan terbitnya undang undang No 53 tahun 1999 yang berisikan tentang 

undang undang pembentukan kabupaten Pelalawan, kabupaten Rokan Hilir, 

Kabupaten Rokan Hulu,kabupaten Kariimun, Kabupaten Siak, Kabupaten 

Kuantan Singingi, Kabupaten Natuna, dan kota batam dalam pasal IV huruf d, 

pada Undang Undang tersebut terdapat kekeliruan, yaitu Desa Tandun, Desa 

Aliantan, Dan Desa Kabun, yang semula menjadi satu kecamatan Yaitu 

kecamatan Tandun tidak kabupaten Rokan hulu tidak Menjadi satu Kecamatan 

lagi. 

Desa Tandun adalah suatu desa di Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu 

pada awalnya Desa Tandun tergabung ke dalam Desa Kabun dan Desa Aliantan, 

namun sejak terjadi pemekaran kabupaten ketiga desa ini di piahkan menjadi 

beberapa kecamatan dengan alasan untuk mempermudah pelayanan.  desa Tandun 

ini di pimpin oleh kepala desa yang bernama Zulheri, Sp. Kondisi desa pada masa 

kepemimpinan bapak Zulheri yaitu penduduk pada tahun 2022 berjumlah 8.296 

jiwa, dengan jumlah kepala keluarga 4.72 terdapat 5 dusun yang terdiri dari 23 

RT, 8 RW. 
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4.2 Visi dan Misi Desa Tandun. 

1. Visi  

Visi merupakan suatu gambaran yang mendukung tentang keadaan masa 

depan yang di inginkan atau di jadikan tujuan dengan melihat keadaan atau 

potensi serta  yang ada di sebuah desa. Penentuan atau penyusunan visi di 

desa Tandun ini di lakukan dengan cara pendekatan partisipatif, dengan 

cara melibatkan semua pihak pihak yang berkepentingan di likgkungan 

desa seperti, aparatur desa, BPD, tokoh masyarakat, dan tokoh agama, 

serta tak lupa pula masyarakatnya. Dengan mempertimbangkan satuan 

kerja wilayah pembanguna di desa Tandun maka berdasarkan 

pertimbangan di atas Visi desa Tandun adalah meningkatkan pemerintahan 

desa Yang di siplin , yang berwibawa serta bersih, dan berpihak kepada 

masyarakat untuk mencapai tujuan yang lebih maju dan bermartabat. 

2. Misi 

Selain penentuan visi desa Tandun telah di tetapkan juga misi misi  yang 

harus di lakukan oleh suatu desa agara tercapailah visi tersebut. Visi 

berkedudukan di atas misi, pernyataan misi lalu kemudian di jabarkan atau 

akan di wujudkan dalam bentu misi. Sebagai mana visi misi pun di 

laksanakan penyusunannya berdasarkan pendekatn partisipatif serta 

pertimbangan potensi dan kebutuhan ayang ada di desa tersebut, sebagai 

mana yang telah di tentukan maka misi desa Tandun adalah sebagai 

berikut: 
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a. Memberikan pelayanan dalam wujud yang peling baik, mudah serta 

tepat waktu kepada masyarakat. 

b. Menumbuh kembangkan ekonomi masyarakat kecil. 

c. Menghidupkan serta melestarikan nilai nilai sosial, adat, dan agama. 

 

4.3 Geografis Dan Demografis. 

1. Geografis 

Desa Tandun adalah desa Yang terletak di kecamatan Tandun Kabupaten 

Rokan hulu, wilayah Desa Tandun terletank di lintasan anata kota Pekan 

baru dan Pasir Pangaraian. Apabila di lihat dari desa Tandun mempuyai 

perbatasan sebagai Berikut : 

a. Sebelah batat berbatasan dengan desa Seikuning. 

b. Sebelah timur berbatasan dengan desa Telanh Danto  

c. Sebelah selatan berbatasan dengan desa pou Raya. 

d. Sebelah utara berbatasan dengan koto Tandun. 

2. Demografis  

Menurut data Statistik data kantor kepala Desa Tandun 2021. Bahwa 

penduduk desa Tandun adalah berjumlah 8. 216 jiwa yang terdiri dari 4726 

kepala keluarga dengan perinciaan sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Jumlah penduduk desa Tandun menurut jenis kelamin 

 

NO Jenis Kelamin Jumlah presentase 

1 Laki laki 4.014 48,41% 

2 Perempuan 4.282 51,64% 

 Jumlah 8.296 100% 

Sumber data: kantor kepala desa Tandun tahun 2021 
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 Sesuai dengan tabel di atas dapat di lihat bahwa jumlah penduduk dea 

Tandun adalah 8.296 orang jiwa.  Yang berjenis kelamin laki laki adalah sebanyak 

4014 jiwa. Sedangkan yang berjenis kelamin perempuan adalah sebanyak : 4282 

jiwa ( dokumentasi tanggal 15 maret 2022 ). 

Tabel 4.2 

Jumlah penduduk menurut klasifikasi umur 

 

No Kelompok umur Jumlah Presentasi 

1 00-09 Tahun 2.435 29,37 % 

2 10 -19 Tahun 1.760 21,23 % 

3 20-29 Tahun 1.005 12,12% 

4 30-39 Tahun 695 8,38  % 

5 40- 49 Tahun 697 8,41 % 

6 50- 59 Tahun 484 5,84 % 

7 60- 69 Tahun 607 7,32 % 

8 70- 75 Tahun 462 5,57 % 

Jumlah 8296 100 % 

Sumber data : kantor kepala desa Tandun tahun 2022 

  Dari data di atas dapat kita lihat bahwa jumlah penduduk desa Tandun 

adalah sebanyak 8.216 jiwa. Dari jumlah tersebut di kategorikan kepada usia anak 

anak 00-09 tahun sebanyak 2.435 jiwa ( 29,51%), kategori usia remaja 10-19 

tahun sebanyak 1.760 jiwa (21,29%), sedangkan pada usia desawa 20-29 tahun 

(12,11%), 30-39 Tahun sebanyak 695 jiwa (8,33%), usia 40-49 tahun sebanyak 

697 jiwa (8,36 %), uisa  50-59 tahun sebanyak 484 jiwa (5,76 %), usia 60-69 

tahun sebanyak 607 jiwa (7,27%) . sedangkan yang berusia lanjut hanyak 462 

jiwa ( 5,50%) 

4.4 Agama. 

 Mayoritas masyarakat desa Tandun memeluk agama islam, namun ada 

beberapa masyarakt yang beragama non islam, dapat di lihat dari tabel di bawah 

ini: 
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Tabel 4.3 

Jumlah penduduk menurut agama 

 

NO Agama Jumlah Presentase 

1 Islam 7.259 87,54 % 

2 Kristen 997 12,02 % 

3 Khatolik 36 0,43% 

4 Budha 4 0,05 % 

 Jumlah 8.292 100% 

Sumber data : kantor kepla desa Tandu tahun 2022 

4.5 Mata Pencaharian Penduduk  

 Berdasarkan badan statistik kantor kepala desa Tandun tahun 2021 dapat 

di lihat mata pencaharian penduduk sebagai tabel berikut ini  

Tabel 4.4  

Jumlah Penduduk Desa Tandun Berdasarkan Mata Pencahariannya. 

No  Mata Pencaharian   Jumlah Penduduk  Presentase 

1 PNS 195 8,12 

2 TNI/POLRI 64 2,66 

3 Petani 1.280 53,29 

4 Swasta BUMN 274 11,41 

5 Wirausaha 589 24,52 

 Jumlah  2.402 100% 

Sumber data : kantor kepala desa Tandun Tahun 2022 

  Dari data di atas dapat di lihat bahwa penduduk desa yang ber[ropesi 

sebagai PNS yaitu sebanyak 195 jiwa (8,12%),  masyarakat yang berpropesi 

sebagai TNI/POLRI sebanyak 64 jiwa (2,66%), masyarakat yang berpropesi 

sebagai petani sebanyak 1,280 jiwa (53,29%), masyarakat yang berpropesi di 

Swasta BUMN sebanyak 274 Jiwa ( 11,41%), dan yang berpropesi sebagai 

wirausaha sebanyak 589 jiwa (24,52%) 
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4.5 kondisi Pemerintahan Desa 

 Kondisi pemerintaha wilayah desa Tandun terbagi menjadi 5 dusun, 

masing masing di dusun tersebut tidak ada pembagian wilayah khusu tertentu. 

Jadi setiap dusun memiliki wilayah dan setiap dusun di pimpin oleh kepala dusun. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Hasil Penelitian ini menujukkan bahwa, Faktor pendukung pencapaian 

desa Tandun sebagai desa Swasembada yang pertama adalah tingkat pertumbuhan 

penduduk,  faktor penyebab utama dari pertumbuhan penduduk adalah migrasi 

dari lain menju desa Tandun. Faktor yang kedua adalah struktur mata pencaharian 

menurut sektor, hal ini dapat di lihat dari sudah beragamnya mata pencaharian 

masyarakat desa Tandun. Faktor yang ke tiga adalah peningkatan pendidikan pada 

masyarakat, terbukti dari data data yang menunjukkan status pendidikan 

masyarakat, pendidikannya bukan hanya pendidikan formal di sekolah namun 

pendidikan yang disediakan oleh aparatur desa. Faktor pendukung pencapaian 

desa Swasembada desa Tandun yang terakhir adalah tingkat kesehatan 

masyarakat, salah satu  faktor penyebab tingginya kesehatan di desa Tandun yaitu 

karna didukung fasilitas yang memadai di puskesmas satu Tandun, yang 

menyebabkan masyarakat lebih mudah mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

mudah dan murah. 

Dampak yang terjadi setelah desa  Tandun dapat mencapai  staus desa 

Swasembada adalah ditetapkannya desa Tandun sebagai desa percontohan 

(labsite) pada tahun 2020 lalu. Serta diwajibkannya desa Tandun memiliki tiga 

kepala urusan dan tiga kepala seksi desa, yang mana hal ini dilakukan untuk lebih 

memudahkan urusan administrasi, serta pelayanan yang lebih optimal kepada 

masyarakat desa. 
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6.2  Saran. 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diusulkan saran berupa : 

1. pemerintahan desa diharapkan  dapat meningkatkan program pelatihan 

yang lebih sesuai dengan kondisi serta kebutuhan masyarakat setempat. 

2. Pemerintahan desa agar dapat bekerja sama dengan pihak pihak pelindung 

masyarakat (LINMAS), baik pada tingkat desa, kecamatan, ataupun 

kabupaten,  untuk lebih meningkat  keamanan dan ketertiban masyarakat 

desa Tandun. 

3. Masyarakat desa di harapkan ikut berpartisipasi dalam menjaga keamanan 

dan ketertiban lingkungan desa. 
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LAMPIRAN 

Lmpiran 1.  

Daftar pertanyaan wawancara tentang analisis faktor pendudkung 

pencapaian desa swasembada, desa Tandun. 

1. Bagaimana tingkat pertumbuhan penduduk di desa Tandun setiap 

tahunnya? 

2. Apa penyebab pertumbuhan penduduk tersebut? 

3. Bagaimana laju pedapatan perkapita penduduk ? 

4. Bagaimana tingkat pertumbuhan penduduk di desa Tandun setiap 

tahunny? 

5. Apa penyebab pertumbuhan penduduk tersebut? 

6. Bagaiamana kualitas pendidikan di desa Tandun ? 

7. Apa usaha yang di lakukan aparatur desa untuk meningkatan pendidikan 

masyarkatnya? 

8. Bagaikana keberagsman mata pencaharian penduduk serta penyebabnya 

? 

9. Bagaimana tingkat kesehatan masyarakat di desa Tandun? 

10. Apa penyebab bisa tingkat kesehatan bisa mencapai tingkat tersebut? 

11. Apakah di desa Tandun tersedia lembaga keamanan ? 

12. Bagaimana tentang kefektifitasan lembaga keamanan dan ketertiban 

dalam menjalankan tugasnya ? 

13. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan  

14. Dalam bentuk seperti apa bentuk partisipasi masyarakat tersebut ? 
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15. Bagaimana tentang lembaga masyarakat di desa Tandun ? 

16. Bagaimana kinerja lembaga tersebut ? 

17. Apa dampak yang terjadi setelah desa tandun mendapatkan status desa 

Swasembada? 
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Lampiran 2.  

Bersama bapak Zuleri S.P selaku kepala desa Tandun 

 

Bersama bapak ZamZami selaku sekretaris desa Tandun. 
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            Bersama ibu asmawati selaku salah satu anggota BPD  
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